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ABSTRAK

A Mappe. 2023. Profil Kesulitan Siswa Kelas XI TKR B SMK Muhammadiyah 4
TIallo dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Ditinjau dari Gaya Belajar.
SKripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Pembimbing I H. Irwan Akib dan Pembimbing I Muhammad Rizal Usman.

Penelitian mi1 bertujuan untuk mengetahui jenis kesulitan siswa dalam
menyelesaitkan soal persamaan kuadrat ditinjau dari gaya belajar serta factor
penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat ditinjau
dari gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan Kkuadrat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo yaitu pertama, siswa gaya belajar visual cenderung
mengalami Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dimana siswa kurang
mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada.
Kedua, siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami bahasa matematika dimana siswa merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah hitungan soal yang disajikan. Ketiga siswa gaya belajar
Kinestetik cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan soal pada tahap
penyelesaian. Adapun penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan kuadrat yaitu pertama, minimnya kemampuan siswa dalam mentrasfer
pengetahuan, kedua, rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi dan
ketiga siswa kurang memahami bahasa matematika

Kata Kunci: Kesulitan, Persamaan Kuadrat, Gaya Belajar
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
tiap jenjang pendidikan. Pelajaran matematika perlu dibenkan kepada semua
peserta didik mulai dan sekolah dasar sampai perguruan unggl untuk
membekali peserta didik- demgan kemampuan berpikir logis, analins,
sistematis, krus, dan kreanf, serta kemampuan bekerjasama. Melalm
matematika peserta didik dapat berpikir kritis, logis, dan inovatuf guna
menyelesaikan berbagai persoalan (Soedjadi, 2014). Matematika sebagai
sumber dari ilmu yang lain dan tidak bergantung dengan ilmu vang lain.
Dengan kata lain matematika sangat dibutuhkan dalam mempelajari ilmu
pengetahuan lain. Seperti misalnya teori ekonomi mengenai permintaan dan
penawaran yang dikembangkan melalui konsep fungsi kalkulus tentang
diferensial dan integral, serta teori-teori dalam fisika juga dalam kimia yang
dikembangkan melalm konsep kalkulus dalam matematika.

Belajar matematika dengan baik dan benar juga dapat membenkan
pengaruh yvang baik dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari.
Orang yvang dapat memahami matematika dengan benar, berbeda cara
pandangnya dengan orang yang tidak memahami matematika dengan benar.
Banyak yang menganggap matematika hanya sekedar ilmu pengetahuan yang

mempelajari angka dan operasi seperti pengurangan. penjumiahan,
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pembagian dan perkalian, padahal matematka lebith lnas dan pada .
Matematika juga mencangkup mempelajan hal-hal sepert1 geometn, peluang,
statistik, pola, dan masih banyak lagi (Hamzah & Muhlisrarnim, 2014).

Belajar merupakan suatu aktivitas yang berlangsung dalam interaksi
akuf dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman keterampilan dan milai sikap (Rusman, 2013: 124). Makna lain
dan perubahan belajar yaitu dan yang tidak mengern menjadi mengerti, dar
yang tidak pintar menjadi pintar, dari yang tidak sopan menjadi sopan, dan
yang kurang percaya diri menjadi percaya diri. Hal ini merupakan kriteria
keberhasilan dari proses belajar yang ditandai dengan perubahan individu.

Menurui Sumantri (2015), proses perubahan tidak dipengaruhi oleh
pertumbuhan mdividu vang bersifat fisiologis, melainkan karena adanya
kebiasaan yang melekat dalam senap individu. Oleh karena itu, guru harus
senantiasa memahami tahapan dan proses belajar karena hal itu sangat
berpengaruh pada proses perlakuan mengajar gurn terhadap peserta didik.
Dalam proses belajar juga sangat dipengaruhi oleh kesulitan belajar siswa
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Pada umumnya kesulitan
belajar dapat dilihat dan hasil belajar siswa seperti nila1 ulangan hanan
ataupun nilal ujian semester.

Kesulitan belajar adalah Suatu keadaan dimana anak didik atan siswa
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, hal im tidak selalu disebabkan oleh
faktor intelegensi, akan tetap dapat juga disebabkan oleh faktor non

intelegensi. Kesulitan siswa sering terjadi di mata pelajaran matematika,
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mula: dari siswa sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas
sekalipun. Setiap siswa memiliki kesulitan belajar yang berbeda-beda, seperu
sulit menangkap mmformasi yang dibenkan oleh guru atau sulit mengelola
materi pelajaran di kelas. Ada pun faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan siswa vaitu kesulitan yang bersifat internal dan bersifat eksternal.
Faktor internal merupakan kesulitan yang terjadi karena gangguan yang
terdapat pada diri siswa sedangkan faktor eksternal dapat terjadi karena ada
kesalahan dalam penyampaian maten pelajaran atau lingkungan belajar yang
tidak kondusif.

Salah satu untuk mencegah kesulitan belajar matematika sejak dini
dapat dilakukan dengan strategi intervensi, yaitu dengan cara meremediasi
yang dapat membernikan kesempatan memaksimalkan perkembangan anak
dengan melakukan pengayaan belajar matematika sejak dimi sebelum masuk
ke pendidikan formal (Yuwono, 2016). Kesulitan belajar siswa perlu
dipahami oleh secrang pendidik agar siswa mendapatkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kesulitan belajar yang dimiliki karena salah
sam penyebab kesolitan siswa adalah gurn tdak menguasai metode
pembelajaran yang tepat, tetapi kesulitan lainnya juga disebabkan oleh siswa
1u sendiri. Pada penehiian im kesulitan belajar yang dimaksud adalah
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat.

Pandangan Erbas (2015: [138) persamaan kuvadrat merupakan
representasi dari ilmu pelajaran lainnya seperti fisika, tekmk, dan desamn

karena memiliki kegunaan untuk menyelesaikan persoalan yang realistis
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dalam kehidupan sehari-han atan pun dalam pemodelan situasi yang realistis,
Secara umum kesulitan siswa dalam mempelajan matematika yanu sulit
dalam memahami prosedur aljabar, padahal aljabar merupakan maten
prasyaral dalam persamaan koadrat. Persamaan kuadrat bagi sebagian siswa
menjadi momok, kesalahan metode pembelajaran yang menjadikan siswa
sulit mendalami mater1 tersebut, seperti musalnya guru terlalu mengejar
maten sehingga terlalu cepat dalam menjelaskan dan menjadikan siswa hanya
menghafalkan rumus-rumuos persamaan kuadrat. Untuk 1tu perlo ada movasi
dalam dunia pembelajaran, yang dapat menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di duma pendidikan, Meoummt Fatwa (2016) Matematika sendin
menjadi momok bagi siswa karena di dalamnya siswa serasa dituntut untuk
mengingat atau menghafal ramus atau cara dalam mengerjakan soal sehingga
menjadikan matematika tidak menarik dan membosankan bagi siswa.
Berdasarkan wawancara dengan salah salm guru mata pelajaran
matematika di SMK Muhammadiyah 4 Tallo pada tanggal 10 Februari 2020,
bahwa salah satu maten yang sulit dipahamm oleh siswa adalah maten
persamaan kuadrat. Kesulitan siswa dilihat dan nilai tugas ataupun soal-soal
persamaan kuadrat yang tidak maksimal. Hal tersebut disebabkan siswa
kurang bisa memahami maksud dan persoalan yang ditanyakan dalam soal,
siswa lebth menguasai soal matematika yang sudah membernkan informasi
detail sehingga dapat dikerjakan dengan mudah dan cepat. Kesulitan dalam
memahami soal persamaan kuadrat juga sangat di pengarubi oleh gaya belajar

siswa tersebut.
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Dan wawancara tersebut, belian mengatakan bahwa:
“masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal latihan sepertn tidak menjawab soal dengan
terperinci contohnya siswa yang menjawab soal dengan cara
singkat. Siswa kurang kemampuan melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat neganf contohnya
dalam penjumlahan yang bilangan bulat negatifnya lebih besar
daripada bilangan bulat positifnya. Siswa juga tidak memiliki
kemampuan menghasilkan banyak ide atau gagasan contohnya
dalam mengerjakan soal latihan hanya menghasilkan satu cara
penyelesalan saja. Siswa tidak memiliki kemampuan untuk
mengeunakan berbagai ide dalam mengatasi masalah misalkan
siswa masih menggunakan satu cara penyelesaian saja™.

Guro bidang studi matemanka juga menuturkan bahwa karaktensnk
siswa di SMK Muhammadiyah 4 Tallo sangat bermacam-macam, dari siswa
yang memperhatikan gurn saat menjelaskan pelajaran, ada pula siswa yang
tidak memperhatikan tetapi jika ditanya oleh guru ia dapat menjelaskan apa
yang disampaikan, dan ada pula siswa yang malas dalam hal mengerjakan
soal. Menurut beliau juga masih terdapat siswa yang dalam mengerjakan soal
latthan merasa bingung dan akhimya berhenti mengerjakan soal tersebut.
Adapula siswa yang semangat dalam menyelesaikan scal latithan terus
berusaha mencari penyelesaian soal tersebut.

Selanjutnya peneliti merasakan langsung kondisi di dalam kelas,
tingkat kemampuan siswa dalam memandang persoalan matematika yang
diberikan juga berbeda-beda. Ketika dibenkan soal matemanka terkhusus soal
persamaan kuadrat ada yang menyerah sebelum mencoba untuk
mengerjakannya tetapil ada pula yang terus mencoba untuk menyelesaikan

soal tersebut walaupun ia mengalami kendala dan hambatan dalam

menyelesaikannva, 1a lebih menmulih bertanya kembali di bandingkan berdiam
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diri dan pasrah akan keadaannya. Berdasarkan masalah tersebut maka penelit
meninjau kesulitan siswa pada gaya belajarnya.

Menurut Bire (2014: 168-174) gaya belajar merupakan salah satu
yang dimiliki oleh senap individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah
informasi yang ditenima. Gava beajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan
siswa dalam belajar. Penggunaan gava belajar yang dibatasi hanya dalam satu
gaya, terutama yang bersifat verbal atau auditorial, tentunya dapat
menyebabkan banyak perbedaan dalam menyerap informasi. Oleh karena 1o
dalam kegiatan belajar, siswa harus dibantu dan diarahkan untuk mengenali
gaya belajar yang sesmai dengan dirinva sendiri ‘agar hasil belajar bisa
maksimal.

Dalam defimisi lain gaya belajar siswa merupakan kecenderungan
siswa dalam belajar sesuai depgan yang disenangi siswa untuk mendapatkan
suatu pendekatan belajar dengan tuntutan yang ada di kelas ataupun di
sekolah. Gaya belajar terbagi menjadi tiga yaitu parsitipatif, mandiri, dan
kolaboratif (Balakrishnan, 2015). Jenis kelamin juga mempengaruhi gaya
belajar, pada umumnya siswa perempuan lebith unggul danpada siswa laki-
laki, hal mi ndak masuk dalam kategon laki-laki lebith unggul dalam
berlogika dan begitu sebaliknya dengan perempuan. Untuk menentukan hasil
belajar yang baik juga membutuhkan gava belajar yang efekuif karena prestasi
belajar matematika dipengarubi oleh gaya belajar. Menurut Tutik Rahmawat
(2015) siswa yang belajar dengan menggunakan gaya belajar yang dominan

saat mengerjakan tes, akan mencapai mlai yang jauh lebih unggi
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dibandingkan jika mereka belajar dengan cara yang idak sejalan dengan gaya

belajar mereka.

Atas dasar milah peneliti tertarik untuk mendalami dan melakukan
peneliian yang berkaitan dengan masalah di atas. Untuk membuat profil
kesulitian siswa dalam menvelesaikan soal persamaan kuadrat jika ditnnjan
dan gava belejar. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis bennisiatif
melakukan penelitian dengan judul “Profil Kesulitan Siswa Kelas X1 TKR B
SMEK Muhammadivah 4 Tallo dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat
ditinjau dari Gaya Belajar™,

Rummusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah-masalah
penelinan sebagai benkut.

I. Apa saja jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat dinnjan dan gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo tabun pelajaran 2022/20237

2. Apa penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat dininjau dan gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadivah 4 Tallo tabun pelajaran 2022/20237

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian in1 adalah sebagai benikut
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1. Untuk mendesknipsikan jemis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan kuadrat ditinjau dan gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B

SMK Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran 2022/2023.

=

Untuk mendesknipsikan penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaitkan
soal persamaan kuadrat ditinjau dan gayva belajar pada siswa kelas XI
TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran 2(22/2023.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka penelinan ini
mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung atau pun tidak
langsung. Ada pun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat teorifis
Secara umum dapat berkontribusi kepada pendidikan matematika
mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat
vang ditinjan dan gaya belajar.

2,  Manfaat prakiis

a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat.

b. Bagi guru, hasil peneliian i1 dapat memberikan referensi dan dapat
dijadikan dasar dalam mengajar untuk mencan alternanf dalam
memecahkan kesulitan siswa menyelesaikan soal persamaan kuadrat.

c. Bagi sekolah, hasil penelitan 1m dapat digunakan untuk
memperbaiki mutu pendidikan sehingga dapat menjadi acuan dalam

membuat metode pelajaran.
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d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapka
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kajian teon 1mm akan mengkaji teori-teoni yang sesual dengan profil
kesulitan siswa terhadap pemahaman maten persamaan kuoadrat siswa SMK
kelas XI. Dalam kapan teon ini, dijelaskan mengenal hakikat matemanka,
definisi profil, kesulitan belajar siswa, kesulitan dalam belajar matematika,
kesulitan menyelesatkan soal persamaan kuadrat, faktor penyebab kesulitan
menyelesaikan soal persaman kuadrat, tinjauan materi persamaan kuadrat,
gaya belajar secara umum dan gaya belajar kajian teoretik
1. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal ‘dari perkataan Latin mathematika yang
mulanya diambil dar perkataan Yunami mathematike yang berarti
mempelajarl. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti
pengetahuan atan ilmu (kmowledge, science). Kata mathematike berhubungan
pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atan mathenein
yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka
perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir
(bernalar). Menurut Russeffend: matematka lebith menekankan pada kegatan
dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atan
hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang

berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran (Rahmah, 2014).

10
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Adapun beberapa defimisi tentang matematika menurut (Soedjad,
2014) adalah: I. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistemank. 2. Matemanka adalah pengetahuan tentang
bilangan dan kalkulasi 3. Matemanka adalah pengetahuan tentang penalaran
logik dan berhubungan dengan bilangan. 4. Matematika adalah pengetahuan
tentang fakta-fakta kuanotatf dan masalah tentang ruang dan benmuk. 5.
Matematikan adalah pengetahuan tentang strukwr-strukiur yang logis. 6.
Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Adapun beberapa fungsi matematika (Hamzah & Muhlisrarini, 2014),
yaitu: 1. Sebagai suatu struktur Matematika sebagai suatu struktur artinya
disusun atan dibentuk dari hasil pemikiran manusia seperu ide, proses dan
penalaran. [Imu yang tersusun juga secara herarkis, logis dan sistematis dan
konsep vang sederhana sampai kKonsep yang kompleks. Dalam prosesnya, ide
yang menjadi simbol harus dipahami lebih dabulu sebelum ide tersebut
disimbolkan sehingga penggunaan simbol tidak mengalami kekeliruan. 2.
Kumpulan sistem Matematika sebagai kumpulan sistem mengandung arti
bahwa dalam suatn formula matematika terdapat beberapa sistem di
dalamnya. Misalkan pembicaraan sistem persamaan kuadrat, maka ada di
dalamnya variable-variabel, faktor-faktor, sistem linear vang menyatu dalam
persamaan kuadrat tersebut. 3. Sebagai sistem deduknf Sistem deduktif
ariinya mengenal definisi pangkal ataun primitif pada bidang matematika.
Definisi-definisi dasar tersebut memuat beberapa definisi, sekumpulan

asumsi, banyak postulat dan aksioma serta sekumpulan teorema atan dalil. 4.
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Ratunya ilmu atau pelayan ilmu Matemanka dapat melayani ilmu-1lmu
lainnya karena rumus, aksioma dan model pembukitian yang dipunyainya
dapat membantu ilmu-1lmu tersebut.

Dan wraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu yang terstruktur dan bersifat abstrak tentang fakta-fakta
kuantitatif dan masalah tentang mang dan bentuk dengan hakekatnya
mempelajari konsep, berhubungan dengan bilangan dan perhitungan.

2. Definisi Profil

Kata profil berasal dan bahasa Itahia, profilo dan profilare yang berarti
gambaran garis besar. Arti profil menurut kamus besar bahasa indonesia
adalah pandangan dan samping (tentang wajah orang), lukisan (gambar)
orang dar samping: sketsa biografis; penampang (tanah, gonung. dan
sebagainya); grafik atau ikhtisar yvang memberikan fakta tentang hal-hal
khusus.

Adapun berbagai pendapat para ahli mengenal hakikat profil yaitu
menurut Susiani (2015) profil adalah merupakan grafik diagram atau tulisan
yang menjelaskan snatu keadaan yang mengacu pada din atau data seseorang
atau sesuatu. Menurut Hartini (2019: 41) profil merupakan grafik, diagram,
atau tulisan yang menjelaskan spamm keadaan yang mengacu pada data
seseorang atau sesuatu. Sedang menurut Siregar (2013 : 65) profil adalah
pandangan mengenal seseorang.

Dari berbagam1 pengertian dan pendapat tentang profil yang

diungkapkan oleh para ahlh dapat dimengern bahwa pendapat-pendapat
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tersebut tidak jauh berbeda bahwa profil adalah snatu gambaran secara gans
besar bergantung dan segi mana memandangnya. Misalkan dari segi seninya
profil dapat diartikan sebagai gambaran atau sketsa tampang atau wajah
seseorang yang dilihat dan samping. Sedangkan bila dilihat dan segi
statistiknya profil adalah sekumpulan data yang menjelaskan sesuatu dalam
bentuk grafik atau tabel.

Dalam penelitian ini, profil vang dimaksud adalah gambaran alamai
teniang apa saja jenis dan penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal persamaan kuadrat yang ditinjan dan gaya belajarnya
3. Kesulitan Belajar

Kesulitan adalah spatu kondisi tenentu yang ditandan adanya
hambatan-hambatan dalam mencapai mjuan, sehingga memerlukan usaha
yang lebih keras untuk mengatakannya. Belajar adalah proses pengubahan
individu (secara kogmitif, afektf, dan psikomotonk) yang relatif permanen
akibat adanya latithan, pembelajaran atau pengetahuan konkret sebagail produk
adanva interaksi dengan lingkungan luar (Masyur & Fatham, 2017). Belajar
tidak lain adalah pematangan fungsi kognitif yang menghubungkan aspek
mternal dan ekstemal, sehinggga terciptalah pengetahuan. Siswa mula
belajar dari sesesuatu yang sederhana, kemudian berkembang menuju
pemahaman yang lebih kompleks. Proses kegiatan pembelajaran, siswa
melakukan berbagai pola nngkah laku, antara lain mengamati, mencerna.

menirukan, menerapkan dan lain sebagainya. Selama proses belajar siswa
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secara umum maupun khusus, tidak selalu berjalan lancar, siswa terkadang

mempunyai kesulitan dalam belajar.

Kesulitan belajar terdin dan dua kata vaitu kesulitan dan belajar.
Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan
dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih
baik untuk mengatasi gangguan tersebut, sedangkan belajar merupakan snatu
perubahan tingkah laku seseorang melalm suatu proses terteniu (Sudarsono,
2013). Definisi kesulitan belajar siswa menurut para ahli adalah sebagai
berkut:

a. Menurut Roestivah (2016) kesulitan belajar adalah gejala yang tampak
dengan kasat mata pada siswa yang ditanda dengan adanya prestasi
belajar yang rendah atau di bawah normal yang telah ditetapkan.

b. Menurut Saputra (2013) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi
diaman pada saat proses belajar berlangsung, hakikammya ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan tertentn untuk mencapai hasil belajar.

¢. Menurut Abdurrahman (2012) kesuolitan belajar merupakan kesulitan
vang disebabkan gangguan perkembangan dari penggunaan dan
mempertahankan perhatian selekif,

d. Menurut Herawati (2015) kesulitan belajar merupakan swatu kondisi
yang dialami siswa terkait kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak
sesual dengan kritena standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk

sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
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e. Menurut Zainal Anfin (2015: 306) terdapat beberapa indikator kesulitan
belajar pada siswa yaitu (1) Siswa tidak mampu menguasai maten
pelajaran dengan waktu yang telah ditentukan (2) Siswa tudak mencapai
prestasi belajar sesual kemampuanya yang dimilikinya (3) siswa
mendapatkan tingkat prestasi hasil belajar yvang rendah dibandingkan
dengan siswa lain (4) Siswa kurang menunjukkan kepnibadian baik.
misaloya bandel, kurang sopan, dan tidak menyesnaikan diri dengan
hingkungan.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar siswa adalah kondisi dimana siswa menunjukkan gejala belajar yang
tidak wajar dan memiliki prestasi belajar di bawah rata-rata yang telah
ditetapkan, yang disebabkan oleh hambatan atau gangguan belajar. Gangguan
tersebut berupa kesulitan dalam berpikir, berbicara, membaca, menuls,
mengeja ataupun menghitung yang menyebabkan siswa ndak dapat belajar
sebagaimana mestnya. Hal tersebut, dapat dilibat dan nilai atan prestasi
belajar siswa. Siswa vang mengalami kesulmtan dalam belajar akan
memperoleh nilal vang Kurang memuaskan dibandingkan siswa yang ndak

mengalami kesulitan.

4. Kesulitan Dalam Belajar Matematika
Menurut Isnandar (2017) matematika merupakan bahasa simbol, 1lmu
deduktif yang tidak menenma pembukiian secara induknf tentang pola

keteraturan, dan strukiur yang terorganisasi. Matematika merupakan subjek
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penting dalam dunia pendidikan. Belajar matematika sama halnya belajar
logika karena kedudukan matematika dalam 1lmu pengetahuan adalah sebagai
ilmu dasar (Masyur & Fathani, 2013). Proses belajar matematika, selalu
mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan
teknologi, Namun hal i tdak disadan oleh sebagian siswa disebabkan
minimnya informasi mengenal apa dan bagaimana sebenarnya matematika,
karena bagi sebagian siswa matematika merupakan pelajaran yang sangat
sulit.

Kesulitan dalam belajar matematika biasanya dikenal dengan istilah
diskalkulia atan kesnlitan menghitung. Subini (2013) kesulitan menghitung
merupakan sua gangguan perkembangan kemampuan antmanka atan
keterampilan matemaunka yang jelas mempengarubi kKehidupan sehari-han
siswa. Tanda-tanda siswa yvang mengalami kesulitan dalam menghitung yaitu
kesulitan dalam mempelajan nama-nama angka, kesulitan dalam mengikufi
alur suatn hitungan, kesulitan dengan pengertian konsep kombinasi dan
separasi, inakurasi dalam komputasi, selalu membuat kesalahan dalam
hitungan vang sama, kesulitan memahami isulah matematika, mengubah soal
tulisan, ke simbol matematika, kesulitan perseptoal (kemampuan untuk
memahami simbol dan mengurutkan kelompok angka), dan kesulitan dalam
cara mengoperasikan matematik (4/-/x/:).

Menurut Ningsih (2014) kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam
menggunakan  bahasa  simbol untuk  berpikir, mencatat, dan

mengkomunikasikan ide-ide vang berkaitan dengan kuantitas atau jumiah,
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Kemampuan berhitung sendini bertingkat mulai dan kemampuan dasar
sampair kemampuan lanjut. Oleh karena 1tu, kesulitan belajar matematika
dapat dikelompokkan menurut ingkatan, vaitu kemampuan dasar berhitung,
kemampuan dalam menentukan nilai tempat, kemampuan melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan, serta kemampuan memahami konsep
perkalian dan pembagian.

Secara umum kesulitan belajar matematika dapat dikatakan soatu
kondisi dalam pembelajaran  yang ditandan dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar matematika yang sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa, pada saat proses belajar
matemaiika siswa membutuhkan konsentrasi, smasana yang nyaman, dan
materi yang disampaikan harus sesuai dengan maten yang ada. Akan tetapi
kebanyakan dari siswa sulit untuk berkonsentrasi dalam menerima materi
yang disampatkan menyebabkan siswa kesulitan. Oleh Karena itu, siswa yang
mengalami kesulitan belajar akan sukar dalam menyerap materi-materi yang
disampaikan oleh guru, ndak dapat menguasai mater, bahkan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

5. Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat

Kegiatan proses belajar di kelas yang dilakukan oleh guru bersama
siswa akan menghasilkan kelompok belajar siswa yang cepat dengan prestasi
baik, kelompok belajar siswa yang sedang dengan prestasi yang sedang. dan
kelompok belajar siswa yang lambat dengan prestasi yang rendah. Hal mi

akan menimbulkan masalah kesulitan dalam proses belajar terkhususnya pada
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materi persamaan kuadrat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliu

kepada salah satu guru mata pelajaran matematika di SMK Muhammadiyah 4

Tallo penelii mendapatkan beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam

memahami soal persamaan kuadrat, yaiu :

a. Kesulitan subjek dalam menggunakan metode pemfaktoran
Pandangan Utami (2015) mengemukakan bahwa metode pemfaktoran
dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dirasakan sulit bagi siswa
apabila faktor dan koefissten dan atau konstanta mempunyai banyak
pasangan. Misalkan dalam menentukan faktor dari konstanta pada
persamaan  kuade x*—5x+6=0. Ketika wawancara siswa
menjelaskan bahwa faktor dan konstanta 6 pada soal adalah —6 dan 1,
bukannya —3 dan —2, sehingga akar-akar persamaan kuadrat yang siswa
peroleh kurang tepat. Pada soal siswa kurang teliti dalam menentukan
pasangan faktor dan konstanta 6. Pada saat 1tn siswa menyatakan bahwa
faktor dari konstanta 6 pada soal adalah —6 dan 1. padahal —6 dan 1
adalah salah satu pasangan faktor dan —6.

b. Kesulitan subjek dalam menentukan nilai a, b, dan ¢
Kesulitan 1m dijjumpai pada siswa saat menyelesaikan soal persamaan
kuadrat. Berdasarkan pengamatan penelin pada pelaksanaan magang
siswa salah dalam menentukan nilai disknminan karena salah dalam
melakukan perhitungan. Ketika itu siswa dapat menyebutkan rumus
uniuk menentukan milar diskriminan dengan tepat yaitu D = b'-dac.

Akan tetapi, saat menjelaskan cara menentukan nilar diskriminan dari
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soal, siswa melakukan kesalahan dalam menentukan nilan ¢. Dengan
demikian akar-akar persamaan yang diperoleh siswa pada soal kurang
tepat. Hal im sejalan dengan hasil penelitian Hidayan (2019) yang
menvatakan bahwa letak kesalahan siswa dalam menyelesaitkan soal
persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus kuadrat adalah ketika
siswa menentukan mlai a, dan c.

Kesulitan subjek dalam melengkapi knadrat sempurna

Berdasarkan peneliian yang  dilakukan oleh Anfin (2013) yang
menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan persamaan
kuadrat dengan menggunakan cara melengkapi kuadrat sempurna masih
kurang, siswa cenderung menggunakan metode pemifaktoran dan rumus
kuadrai dalam menyelesmkan persamaan Kpadrat. pada saat
menyelesatkan soal tes vang diberikan tidak ada diantara mereka yang
menyelesaitkannya dengan menggunakan cara m. Saal wawancara,
mereka menjelaskan bahwa mereka tidak menggunakan cara ini karena
merasa kesulitan dalam menentukan biangan vang tepat untuk
ditambahkan pada kedua ruas persamaan.

Kesulitan subjek dalam menggunakan sifat akar kuadrat

Siswa masih kurang memahami cara menyelesaikan soal persamaan
konadrat dengan menggunakan sifat akar kuadrat. Siswa juga masih

bingung memaknai cara dengan sifat-sifat akar kuadrat.
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6. Faktor Penyebab Kesulitan Menyelesaikan Soal Persamaan Knadrat

Kesulitan belajar siswa biasanya dilihat dan prestasi belajar atau nilai
akademiknya. Sugihartono (2007) menyebutkan bahwa prestasi belajar siswa
yang mengalami kesulitan belajar, prestasi belajarnya lebih rendah bila
dibandingkan dengan prestasi belajar teman-temanya, atau prestasi belajar
mereka lebih rendah apabila dibandingkan dengan prestasi belajar
sebelumnya.

Berdasakan wawancara-awal yang dilakukan penelin pada kegiatan
magang vang berlandaskan pada teon yang dikemukakan oleh Irham dan
Wiyani (2018) bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat disebabkan oleh berbagai faktor. yaitu :

a. Kesulitan Dalam Memahami Soal
Kesulitan dalam memahami soal persamaan koadrat yaitu kesulitan yang
dilakunkan siswa karena tidak bisa memahimi maksud soal, baik yang
sudah diketabui informasinya maupun yang sedang ditanyakan dalam
soal. Hal tersebut menyebabkan siswa wtdak mampu mengerakan
langkah dengan benar karena siswa tidak mengetahw alur atau arah yang
sesoal untuk mengerjakan soal yang diminta. Kesulitan memahama soal
persamaan kuadrat tersebut dapat terjadh karena soal yang kurang spesifik
dan kurangnyva konsentrasi atau kurangnya pemahaman siswa mengenai
soal yang diberikan, sehingga siswa merasa bingung untuk melanjutkan

langkah dalam menyelesaikan soal. S1swa masih bingung bagaimana cara
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menyelesaiakan soal persamaan kuadrat karena konsep yang belum
dikuasai.

Kesulitan Memahami atau Menerapkan Konsep

Kesulitan dalam memahami atan menerapkan konsep pada soal
persamaan kuadrat ditunjukkan oleh pekerjaan siswa yang salah dalam
menerapkan konsep menyelesaitkan soal persamaan kuvadrat sehingga
tidak sesuai dengan konsep yang sebenamya. Penelii mengaman
kesulitan yang dialam siswa dalam memahami atau menerapkan konsep
tergolong sangat tinggl yaitu sebesar 80%. Kesulitan konsep yang
dilakukan siswa terdiri dan kesolitan menerapkan konsep rumus
melengkapi knadrat sempurna dan pemfaktoran.

Faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami konsep
terjadi karena siswa kurang memahami materi atau siswa belum mampu
mengidentifikasikan jenis soal sehingga siswa merasa bingung dengan
penggunaan rumus yang sesual dengan scal yang ditanvakan.

Kesulitan Dalam Perhitungan

Kesulitan dalam perbilungan merupakan kesulitan vang senng terjadi
pada siswa. Penelii mengamati kesulitan vang dialanu siswa dalam
proses perhitungan tergolong rendah. Kesulitan siswa dalam proses
perhitungan biasa terjadi karena siswa kurang teliti. Kesulitan atau
kesalahan siswa dalam menghitung waitu kesulitan siswa dalam
menyelesatkan soal persamaan kuadrat dapat dilihat keoka siswa

menghitung suatu operasit dan menuliskan hasil pekenjaan mereka.
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Pada bagian i1 siswa mengalami kesulitan melakukan operasi hitung
perkalian ataupun penjumlahan negatif dengan posinf . Pada bagian i
siswa melakokan kesalahan dalam melakukan operasi hitung biasanya
siswa mengenali operasi yang sesual atau urutan operasi tetapl tdak
mengetahul prosedur vang diprlukan untuk melaksanakan operasi secara
akurat. Dalam processing skill error, biasanya siswa melakukan
kesalahan dalam melakukan operasi hitung secara tidak benar atau
kurang telin dalam menerapkan strategi untuk mendapatkan solusi
masalah, korangnya siswa dalam menguasai pengoperasian aljabar. Pada
penerapan  perkalian siswa melakukan kesalahan menghitung pada
perkalian variabel antar variabel.

Letak kesalahan siswa menghitung perkalian bentuk aljabar mu sendin
ketika terdapat perkalian variabel siswa mengalami kesalahan. Siswa
belum mampu dalam menghitung perpangkatan dalam variabel dan
merasa kebingungan apala dibadapkan wvariabel vang berpangkat,
begitu pula dengan perkalian antar konstanta. Perbedaan tanda pada
operasi hitung merupakan hal yang perlu diperhankan. Kendakpahaman
siswa terhadap tanda vang berbeda serta kurangnya ketelitian siswa saat
mengerjakannya membuat siswa melakukan kesalahan pada langkah-

langkah maupun perhitungan penyelesaian.
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Tinjauan Materi Persamaan Kuadrat
Pengertian Persamaan Kuadrat
Persamaan kuadrat adalah suat persamaan polinomial yang berorde dua.
Beberapa contoh bentuk persamaan kuadrat yaitu I+ Ix+5=0,r—x
+ 12 = 0, ¥ 9= 0, 2x (x — 7) = 0, dan lain-lain. Bentuk omuom
persamaan kuadrat dari variabel x adalah a’ +hx+e=0 dengan a # 0,
a, bdan c € R.
Dimana :
x adalah variabel dari persamaan kuadrar
a adalah koefisien dari x°
b adalah koefisien dari x
¢ adalah konstanta
Cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat
Ada 3 cara untuk menyelesaikan soal-soal persamaan kuadrat yaitu
1.) Memfaktorkan
a.) Bentuk x> +bx+c =0
Apabila kita dapat menemukan milm x; dan x, sehingga,
Xy +X ==b
Xp.%3 = C
Maka bentuk x* + bx + ¢ = 0 dapat difaktorkan menjadi:
(x—x)(x—x;] =0

sehingga diperoleh (x—x;) =0 atan (x—x;) = 0. Untuk

menunjukkannya, perhankan bahwa
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(x—x)(x—x%) =x% — 30 — X% + X%
= x? — (%3 + X3)X + X; X3
=x*+bx+c
Akibamya, —(x; + x,] = b & (x; + x;)=—b dan x;%, = c.
b.) Bentuk ax? + bx +c =0
Apabila kita dapat menemukan mlal x;dan x; sehingga
X; +X=-—b
Xy . Xg" =0
Maka bentuk ax? + hx + ¢ = 0 dapat difaktorkan menjadi:

1
E{H-Iﬂ{ﬂx-xz] =0e (ax—x)(ax—x,) =0

Jadi diperoleh (ax +x,] = 0 atau (ax + x;) = 0.

2.) Melengkapi Kuadrat
Menyelesaikan persamaan kuadrat dengan mengubah persamaan
koadrat tersebut menjadi bentuk kuadrat sempuma dilakukan

dengan cara sebaga berikut.
ax” +bx+c=10
» Kedua ruas ditambah (—c)
ax’ +bx+c+(—c)=0+(—c
ax® + bx = —c

> Kedna ruas dikali ;—
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(+h)2_ L
9 sl 42

by? 4ac b?
Ges Wiitas

432 T 457

( . h)z_hz-dac
)

» Kedua ruas diakar kuadratkan

(a5 = "
‘ T 4a°

b b2 — 4ac

x+£=i_ 4a?

» Kedua ruas ditambah (— %}

b ( h)_ b2 —4ac b
x+13+ T 2a =% 452 +[_.Ea]
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_ b im
T 2a
—b + vb? — 4ac
T 2a
Jadi, diperoleh x, = ~2*Y2 =43¢ g x, = -b-Vb*—4ac

2a 2a
3.) Rumuns ABC
Untuk menyelesaikan persamaan ax”+bx+c=0 dapat digunakan

rumus berikut imi yang diperoleh dari cara melengkapkan kuadrat

di atas.
—b + vb? —4ac
X2 = 73 :

Conioh 1: Tentukan penyelesalan dari x +6x+ 9 = 0
» Cam |I: Can mla x; dan x; sehingga x; +x, = —6 dan
X;X; = 9. Hal ini terpenuhy apabila x; = —3 dan x; = =3.
Dengan demikian,
x°+6x+9 =0
(x— (-3))(x~ (-3) =0

(x+3)(x+3)=0

(x+3)2=0
(x+3) =0
X ==—3

Jadi, akar-akamya real dan kembar yaitu x; = x, = —13.
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# Cara 2: Melengkapi Kuadrat
x2+6x+9 =0

x* +6x =—9

@ roxt(8) =-9+(9)

2
x2 + 6x+ (3)2 = -9 + (3)°
(x+3)2=0
Jadi, xy = x5 = =3,
Catatan: Bentuk tersebul temyata sudah merupakan bentuk koadrat

sempurnz, yaitu x° + 6x+9 = (x+3)% .

# Cara 3: Rumus ABC

—b +vb? — 4ac
X172 =
: 2a

i £ 2] 62 = 1)(9)
i 2(1)

_ -6+ 36— 36
B 2

-6 0
2

= =3
Contoh 2: Tentukan penyelesaian dari x* —x— 6= 0
# Cara 1: Can nilai x; dan x, sehingga x; +x; = 1 dan x;%x; =
—6. Hal im terpenubi apabila x; = 3 dan x; = —2. Dengan

demikian,
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XX 4+6x+9 =0
(x=3)(x—(-2))=10

(x—=3)x+2)=0

x—3=0ataux+2=0
Jadi, akar-akarnya real dan berbeda yaitu x,= 3 dan x,=—2
# Cara 2: Melengkapi Kuadrat

X —x—6 =0

i 125
X-E_i 4
i 5
Xx=3= I3
1 5
x=gEs

Jadi, x, = %+
# Cara 3: Rumus ABC

—b + vb? — 4ac

¥z = 2a
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_—(=D)+J(=1)* - 4(1)(-6)

2(1)
1+1+24
B 2
1425
~ 2
145
-2
Jadi diperoleh x, = "Ei' = 3danx, = %5 = -2

10. Gayva Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar terdiri dari kata gaya dan belajar. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indomesia, gaya adalah ungkah laku, gerak genk dan sikap.
Sedangkan belajar adalah bernsaha memperoleh kepandaian atan menuntut
ilmu. Menurut Muhammad Irfan (2013: 98) gaya belajar merupakan pola
perilaku vang spesifik pada individu dalam proses menerima informasi baru
dan mengembangkan ketrampilan baru. Serta proses menyimpan informasi
baru tersebut selama proses belajar berlangsung. Hal tersebut menjelaskan
bahwa siswa memiliki kebutuhan belajar sendin, belajar dengan caranya
sendini yang berbeda dengan satu sama lain dan memproses dengan cara yang
berbeda pula. Oleh sebab 1tu guru hendaknya memperhatikan kebutuhan
khusus siswa dalam belajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan

baik.
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Menurut Joko Susilo (2016) mengemukakan bahwa gava belajar
(learning style) merupakan suatu proses gerak laku, penghayatan, serta
kecenderungan seorang pelajar mempelajan atan memperoleh sesuatu 1lmu
dengan cara yang tersendiri. Memang benar adanya, bahwa senap orang
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ada yang suka belajar sambil
mendengar musik, ada juga vang lebih suka dengan suasana tenang. Ada
yang menyukal belajar dan prakuk, ada juga yang lebih menyukai belajar
cukup dar baca buku saja. Dengan referensi belajar yang berbeda i, maka
dari itu setiap orang memiliki cara belajar efektif yang berbeda untuk satu
sama lain.

b. Jems-jenis Gaya Belajar
Dalam buku Quantum Learning dipaparkan 3 modalitas belajar seseorang
vaitu; “modalitas visual, audior: atau kinestetik (V-A-K). Walaupun
masing-masing dari kita belajar dengan menggunakan ketiga modalitas
i pada tahapan tertentu, kebanyakan orang lebih cenderung pada salah
satu di antara ketiganya™.
1.) Visual (belajar dengan cara melthat)
Lirikan keatas bila berbicara, berbicara dengan cepat. Bag siswa
yang bergaya belajar visual, yang memegang peranan penting adalah
mata/penglihatan (visual), dalam hal 1ni metode pengajaran yang
digunakan guru sebatknya lebith banyak/diinnk beratkan pada
peragaan/media, ajak mereka ke objek-objek yang berkaitan dengan

pelajaran tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraganya
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langsung pada siswa atan menggambarkannya di papan tulis. Anak
yang mempunyal gaya belajar visual harus melihat bahasa tubuh dan
ekspresi muka gurunya untuk mengerti maten pelajaran. Mereka
cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat dengan jelas.
Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka dan
belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual,
seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di dalam
kelas, anak visual lebih soka mencatat sampai detail-detailnya untu
kmendapatkan imnformasi.

Auditori (belajar dengan cara mendengar)

Lirikan kekiri/kekanan mendatar bila berbicara, berbicara sedang-
sedang saja. Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan
belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya), untuk itu maka
guru sebaikmya harus memperhatikan siswanya hingga ke alat
pendengarannya. Anak yang mempunyal gaya belajar anditon dapat
belajar lebith cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan
mendengarkan apa yang guru katakan. Anak auditon dapat mencerna
makna vang disampatkan melalmn tone smara, pitch (tingg:
rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal auditor1 lainnya.
Informasi termulis terkadang mempunvai makna yang minim bagi
anak auditori mendengarkannya. Anak-anak seperti i biasanya
dapat menghafal lebih cepat dengan membaca teks dengan keras dan

mendengarkan kaset
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3.) Kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh)
Lirikan kebawah bila berbicara, berbicara lebih lambat. Anak yang
mempunyal gaya belajar kinestetik belajar melalu bergerak,
menyentuh, dan melakukan. Anak seperti imi sulit untuk duduk diam
berjam-jam karena keinginan mereka unmk beraktifitas dan
eksplorasi sangatlah kuat. Siswa yang bergaya belajar imi belajarnya
melalui gerak dan sentuhan.

Gava belajar dapat menentukan prestasi belajar anak. Jika dibenkan
strategi yang sesual dengan gaya belajarnya, anak dapat berkembang
dengan lebih baik. Gaya belajar otomatis bergantung dari orang yang
belajar. Artinya, setiap orang mempunyai gava belajar yang berbeda-
beda. Senngkali orang merasa munder akan kecerdasan yang mereka
miliki. Setiap orang it cerdas hanya cara belajar mereka yang
berbeda-beda. Dan terkadang orang sering salah cara memilih belajar
mereka. Misalnya saja seseorang yang cerdas dalam bidang visual
maka hendaknya ia memilih cara belajar dengan melihat gambar-
cambar karena 1tu akan membantunva dalam hal belajar. Karena jika
1a kemampuannva dengan cara visual kemuodian menggunakan cara

auditon maka 1a akan kesulitan untuk memahaminya

B. Hasil Penelitian vang Relevan

Beberapa hasil penelinan terdahulu yang relevan yang sesual dengan
penelitian yang akan dilakukan antara lain. Perrama, peneliian yang

dilakukan oleh Fatimah dan Khotimah (2015). Hasil dan penelinannya
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ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal centa sistem persamaan dan pertidaksamaan lmear melipunn kesulitan
dalam memahami soal centa, kesulitan mengubah soal centa ke dalam bentuk
matemaiika, kesulitan menyelesaikan model matematika menggunakan
eliminasi dan substitusi, dan kesulitan menyelesatkan model matematika dan
grafiknya. Faktor penyebabnya adalah siswa belum memahami konsep dan
belum mampu memaknai kalimat yang disajikan, belum mampu memahami
isi dani soal yang diberikan, belumr menguasal konsep penggunaan eliminasi
dan substitusi, kurang teliti melakukan operasi bentuk aljabar, dan belum
menguasai konsep membuat grafik.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Eksan (2013). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Eksan, dkk bahwa rata-rata persentase capaian
kemampuan siswa kelas VII' SMP Negeri 15 Kota Gorontalo pada materi
himpunan menurat indikator kesulitan belajar yaitu pada indikator belajar
fakta sebesar 62.14%, indikator belajar konsep sebesar 43.95%, indikator
belajar prinsip sebesar 68.305%. dan indikator belajar operasi sebesar
77.62%. Hal im menunjukkan bahwa nngkat kesulitan belajar berdasarkan
indikator capaian kemampuan siswa secara keseluruhan masih belum
maksimal.

Persamaan dari kedua penelitian diatas adalah sama-sama meneliti
tentang kesulitan belajar matematika, sedangkan perbedaan penelinan yang
akan penulis lakukan dengan penelitian vang terdahulu yaitu penulis akan

menelitl tentang profil kesulitan siswa dalam memahami materi persamaan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

kuadrat pada siswa kelas XI dan faktor-faktor apa saja  yang



https://v3.camscanner.com/user/download

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penehtian 1m1 menggunakan jenis penelitan kualitanf desknpuf yaitu
menjelaskan atau memaparkan data dan hasil penelitian, dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelinan jenis 1m bertujuan untuk mengetahum jems
kesulitan siswa dalam mengerjakan scal matemanka materi persamaan
kuadrat, serta faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa yang
ditinjau dan gaya belajar.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini diaksanskan pada semester ganjil tahun ajaran
20222023 dibulan November, - Penelitan 1m benempat di SMK
Muhammadiyah 4 Tallo, Jalan Arif Rahman Hakim Nomor 2 Kota Makassar,
Sulawesi selatan.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penclitian merupakan langkah-langkah terstruktur mulai dan
awal hingga akhir peneliian. Sebelum membahas suatu penelitian, maka
penulis harus merencanakan proses penelinan terlebith dahulu. Proses
penehinan im diawali dengan mendatangt SMK Mhammadiyah 4 Tallo untuk
menyerahkan surat 1zin untuk melakukan penelinan. Prosedur-prosedur dalam
melakukan penelinan yaitu persiapan, perencanaan dan pelaksaan. Penjelasan

terpennct dan prosedur-prosedur tersebut sebagar benkut

35
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Persiapan

Persiapan merupakan langkah awal sebelum melakukan pelaksanaan
proses penelitan, agar dalam penelinan mendapatkan hasil yang sesuar
dengan apa yang diharapkan, pada saat persiapan peneliian, hal yang
paling utama harus dilakokan adalah persiapan fisik dan mental.
Perencanaan

Perencanaan merupakan proses setelah melakukan persiapan yang
dilakukan penulis. Kegiatan  yang dilakukan penulis pada tahap
perencanaan yaitu membuat lembar observasi, menyusun soal tes,
wawancara dan koesioner siswa terkait tentang gaya belajar siswa dalam
memahami materi persamaan kuadrat.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penclitian ini. penulis melakukan pengamatan pada saat
proses pembelajaran. Hal im dilakvkan wntuk pengumpulan data
kemudian untuk lebih lanjut mengetahui jenis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan kuadrat, maka dilakukan tes tertulis,
setelah 1w dilakokan wawancara wonfuk mengetahu faktor penyebab
kesulitan siswa dalam menvelesaitkan soal persamaan kuadrat dan
pengisian kuesioner (angket) oleh siswa unuk mengetahui gaya belajar

SISWiL.

36
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D. Subjek Penelitian
Subjek peneliian 1 adalah siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang
berjumiah 28 siswa. Penelii mengambil Subjek sebanyak 6 peserta didik.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh penelit
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebith cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrumen dalam penelitian 1 yaitu, tes, wawancara dan kuesioner
(angket).

1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuain dalam-suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Soal tes digunakan untuk mengetahui jems kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuoadrai. Soal tes persamaan
kuadrat vang diberikan sesuai kurikulum 2013. Soal tes yang dibuat
dalam bentuk uraian. Tes vrazan dipilth Karena lebih menggambarkan
kemampuan siswa dalam memahami matert persamaan kuadrat, serta
untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam memahami maten

persamaan kuadrat.

-2

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dapat digunakan sebagai panduan melakukan

wawancara penelinan balk penehian kuoalimanf maupuon kuantitanof.
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Pedoman wawancara secara garis besar dapat dibagi ke dalam tiga tahap,
variu tahap persiapan wawancara, proses wawancara, dan evaluasi
wawancara, termasuk permasalahan yang kerap muncul pada penelinan
vang menggunakan teknik wawancara. Pedoman wawancara digunakan
untuk mendalanu faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaitkan
soal persamaan kuadrat yang ditinjau dan gaya belajar.
3. Kuesioner
Instrumen yang peneliti gunakan dalam mengetahui gaya belajar siswa
vaiiu dalam bentuk kuesioner {angket) yang berisi pertanyaan-pertanyaan
vang berkaitan dengan gaya belajar peserta didik.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam’ suato peneliian. Menurat Sugiyono dalam
(Andi Asywid Nur, 2020) mengatakan tekmk pengumpulan data penelinan
kualitatnf dapat dilaknkan dengan cara wawancara, kuesioner (angket) dan
pengamatan (observasi). Penelitian ini, untuk mengetahui siswa mengalami
kesulitan atau tdak dalam memahami matert persamaan Kuadrat, maka
penulis melakukan penelinan 1m dengan menggunakan nga tekmk
pengumpulan data, yaitu soal tes, wawancara dan kuesioner (angket).
1. Soal Tes
Tes dilaksanakan bersama-sama tanpa membuka buku. Tujuan diadakan
tes soal persamaan kuadrat yaitu untuk mengetahui jenis kesulitan siswa

dalam menyelesatkan soal persamaan kuadrat. Data hasil tes tersebut
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digunakan sebagai dasar menentukan subjek penelitan dan bahan
pengamatan mengenal kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan kuadrat. Hasil pekerjaaan siswa yang telah ditetapkan sebagai
subjek penelitian diben skor dengan ketentuan jika siswa salah dalam
menuliskan suatu langkah maka diben skor 0 dan jika siswa benar dalam
menuliskannya diben skor 1. Kumpulan data berupa skor, kemudian
dianalisis untuk mengetahm tngkat kesulitan siswa dalam memahami
materi persamaan kuadrat.
2. Wawancara
Wawancara adalah adalah suatn percakapan yang diarahkan pada soatu
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Gunawan, 2016: 160).
Teknik wawancara yang digunakan untuk memperoleh informasi lebih
rinci tentang faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan kuadrat.
3. Kuesioner
Kuesioner (angket) yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup yaito terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu
sebagai pilihan (Nasution, 2015). Butir-butir pernyataan pada kuesioner
digunakan untuk mengetahu gaya belajar siswa.
;. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam peneliian imi berupa data hasil tes, data

hasil wawancara dan hasil pengisian kuesioner (angket). Data hasil jawaban
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tes siswa kemudian dianalisis dengan cara menghitung persentase atau jumlah
siswa yang menjawab benar dan jumlah siswa yang menjawab salah pada
setiap item soal. Scal yang di jawab salah oleh sebagian siswa diduga soal
tersebut dianggap sulit oleh siswa, untuk membuknkannya kemudian
dilakukan analisis terhadap siswa yang memperoleh nila di bawah rata-rata
terhadap soal yang dianggap sulit tersebut. Skor yang diperoleh siswa adalah
banyaknya butir soal yang dijawab benar, dengan menggunakan rumus
penskoran sebagail benkut:
Skor == x 100

Keterangan;
SB : Jumlah skor yang dijawab siswa
N : Total skor maksimal

Setelah dilakukan penskoran terhadap data tes tersebut, kemudian
dianalisis dengan cara menghitung persentase kesulitan siswa dengan
menjumlahkan seluruh jawaban yang benar dibagi dengan banyaknya siswa
dikalikan 100, dengan menggunakan rumus persentase sebagai benkut:

Persentase = E"_S x 100
Keterangan :
¥ 5  :Jumlah Jawaban yang benar
N : Jumlah banyaknya siswa
Setelah memperoleh persentase kesulian siswa tersebut, maka

kemudian dianalisis menggunakan mterval kategon kesulitan belajar siswa,
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seperti yang dikemukakan oleh Nabila Usman & Puspika San (2016)

umumnya kntena nilai yvang digunakan dalam bentuk rentang skor sebagai

benkut:
Tabel 3.1 Interval Kategori Kesulitan Belajar Siswa
No. | Rentang Skor Nilai | Kategori Kesulitan Belajar
1. 20— 100 Sangat Rendah
2 60— 79 Rendah
3, 40 -59 Sedang
4. 20— 39 Tinggi
5. 1 - 19 Sangat Tinggi

Data vang - diperoleh dan penggisian angket siswa, kemudian
dianalisis untuk mengetahui fakior-faktor apa saja yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami soal persamaan kuadrat. Kesulitan
belajar yang dialami siswa di lihat dan tiga indikator yaitu , kesulitan dalam
mempelajari konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip. dan kesulitan
dalam menyelesaikan masalah verbal.

Data yang dipercleh dari pertanyaan yang terdapat di lembar angket
berupa data kualitatif, agar data tersebut dapat diukur, maka diadakan
transformasi dan data kualitatif menjads data kuantitanf dengan cara member
skor pada setiap jawaban soal tersebut. Pengkuran data tersebut, penelinn
menggeunakan sistem kategon yang dibuat Rensis Likert, penilaian kuesioner
yang digunakan adalah berdasarkan skala Likert. Pembernan skor dilakukan
dengan ketentuan untuk pernyataan positif, jawaban sangat setuju diben skor
4, jawaban setuju dibenn skor 3, jawaban ndak setuju diberi skor 2, dan

jawaban sangat udak setuju diberi skor 1. Sedangkan untuk pemyataan
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negatif, jawaban sangat setuju dibert skor 1, jawaban setuju dibeni skor 2,
jawaban tidak setuju dibenn skor 3, dan jawaban sangat tidak setuju diberi
skor 4. Skala Likent menggunakan hanya mem yang secara past baitk dan
secara pasti buruk, ndak dimasukkan yang agak baik, atau yang agak kurang

dan vang netral (Yusnia, 20135).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian imi dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 Tallo Makasar
yang bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesulitan siswa dalam
mengerjakan soal matematika matert persamaan kuadrat serta faktor-fakior
yang menyebabkan kesulitan belajar siswa ditinjan dan gaya belajar.
Penelinan i dimular dengan melakokan kemunikasi dengan guru mata
pelajaran melalui via chat. Kemudian, peneliti bertemu dengan Kepala
Sekolah guna meminta izin dan menyampaikan tujuan untuk melakokan suatu
penelitian. Selanjutnya, peneliti-diarahkan kepada gurn mata pelajaran serta
meminta izin untuk melaksanakan penelitian di kelas yang peneliti ajar
sekaligus konsultasi untuk penentuan kelas yang akan menjadi subjek
penelitian. Kelas yang menjadi objek penclitian disimi yaitu kelas XI TKR B
dengan jumlah 28 siswa sehingga subjek penelitiannya sebanyak 6 orang.

Pada pelaksanaan penelitian di sekolah, siswa melakukan pengisian
angket gaya belajar dan tes pemecahan masalah persamaan dan fungsi
kuadrat kepada siswa dengan batas wakm pengerjaan 90 memt untuk
mengerjakan 3 soal yang penelin telah siapkan. Selan i, juga melakukan
kegiatan wawancara kepada siswa untuk lebih mengeksplorasi lebih

mendalam tentang jemis kesulitan dalam mengerjakan sosla matematika
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matenn persamaan kuadrat serta faktor-faktor yang menvebabkan kesulitan
belajar siswa ditinjau dari gava belajar.
1. Data Angket

Pembagian angket gaya belajar yang dilaksanakan oleh penelin pada
han Semn, 9 Agustus 2022 dimana terdapat 28 siswa kelas XI TER B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar. Angket tersebut diisi oleh setap siswa
sesual dengan petunjuk vang sudah tertera pada angket gava belajar siswa.
Angket tersebut dianalisis depgan menggunakan skor tertingen dan kefiga
gava belajar diantaranya wisual, aunditorial, dan kinestetik. Jumlah skor
teriingm dari ketiga gaya belajar fersebut menumjukkan gava belajar yang
dominan dimiliki oleh siswa. Adapun hasil data pembagian angket:

Tabel 4.1 Hasil Angket (cava Belajar

Nama Gaya Belajar
No Ket
Responden Visual Aunditonal | Kinestenk
Deni Kumniawan _11_ hlr estetik
- Muthiah Cahyati _
" Rahamin 1 ok Visual
Ramadhan i : s
4 | Nur llma Inayah 29 33 26 Visuoal
< Nur Andiqj 21 e 19 Visual
~ | Reskiyann T :
6 | Ocha Rahayu 28 26 28 Aunditorial
7 | Paramitha R 30 18 27 Visnal
& | Rio Putra 33 27 29 Visual
Salwa Putri Visual
9 Saldi 33 24 27
10 Slu.humunda 24 23 29 Visual
San
T Ti;u‘_:l Tnanindita 75 29 29 Visual
Puitri
12 | Hafrivanti 28 28 29 Auditorial

Putri Fahrianti

h!uul '|'ul|

Syam
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Muh. Alfareza

Salama
M. Guntur M

14 | Nur Afftin 36 31 i Visoal
15 | Dwi Adrianti 31 25 27 Visual
16 | Fauma Aulia 31 25 27 Visual
17 | Ahmad Syawur 29 27 23 Visual
18 | Ahmad Azikn 32 29 29 Visual

‘
Asinesreliy

Visual

Yudo Bendoro
Pand:

Lernyachmu

Visnal

Auditorial

23 Muh Isram 3 27 Visual

24 | Nur Hikmah a4 32 32 Visual

95 | IR 32 30 30 Visual
Pradana

26 | Reza Wardhani 33 27 26 Visual

27 | Awaluddin 30 29 32 Visual

28 | Rudyansyah 30 27 29 Visual

Dann Tabel 4.1 didapatkan 22 siswa dengan gaya belajar visual, 4
siswa dengan gava belajar auditorial, dan 2 siswa denmgan gaya belajar
kimestenk. Apabila dipersentasekan didapat 78,57% dengan gaya belajar
visual, 14,28% dengan gava belajar auditonial, dan 7,14% dengan gaya
belajar kinestenk.

2. Jenis Kesuplitan Siswa Dalam Menvelesaikan Soal Persamaan
Ruadrat Ditinjau Dari (aya Belajar

Kesulitan vang dialasm oleh siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar dalam menyelesaikan masalah matematika
materi persamaan kuadrat yaitu  kesolitan dalam mentransfer ilmu
pengetahuan dan pemahaman bahasa matematika yang masih kurang. Bahkan
sebagian besar siswa mengalanm kesulitan menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan kenvataan yang ada serta kesulitan dalam membuat

hubungan-hubungan yang bermakna matematika. Seperti vang sering terjach
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dalam matematika yaitu memecahkan masalah hitungan scal yang disajikan
dalam bentuk cerita.

Dalam pandangan guru matematika kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar menyatakan bahwa sebagian besar siswa
memiliki kesulitan dalam materi yang membutuhkan penjelasan beserta
penerapannya. Hal mi terjadi karena siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar memiliki gaya belajar vang beranekaragam
sehingga menyebabkan siswa menjadi tidak mengern karena adanya
ketidakcocokan antara gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru.

Sementara i, kesulitan-kesulitan yang dialami oleh masing-masing
siswa kelas X1 TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo Makassar ditinjau dani
gaya belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Siswa R-GBV! (Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat

dengan gaya belajar visual)

Gambar 4.1 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No |
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Dan hasil jawaban yang telah dituliskan RR-GBV 1 dapat disimpulkan
bahwa siswa tersebut belum menguasai secara penuh tentang suatu indikator
pemecahan masalah dalam matematika dengan mencakup tahapan memahami
masalah serta membuat rencana penyelesaian masalah. Terdapat pula dua
indikator lainnya yartu melakukan perhitungan dan belum menguasar untuk
menyelesatkan soal yang diberkan.

Untuk menguatkan hasil sejauh mana kesulitan yang dialami oleh
siswa RR-GBVI. maka dilanjuikan dengan spatmn wawancara. Hasil dan

wawancara antara lain sebagai berikut:

P : bagaimana soulnya dek, ada kesulitan/
RR-GBV! : hehehehe, vahh begitumi tokh kak
P : ada kesulitan

RR-GBV1 : masih banyak yang tidak kumerti kak apalagi kalau vang
dibawahnyami dan banyak cara juga kulupami bela

Hasil wawancara dengan siswa RR-GBV1 dapat disimpulkan bahwa
dalam menyelesaikan soal yang diberikan masih sulit untuk diselesaikan
apalagi pada suatu tahap penyelesalan akhirnya dan ditambah lagi ia sudah
lupa dalam menyelsaikan soal tersebut dengan cara yang berbeda.

Kemudian pada soal selanjutnya (nomor 2) yang telah diberikan

kepada siswa RR-GBV1 yaitu:

Gambar 4.2 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 2
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Lembar jawaban yang telah diperoleh oleh siswa RR-GBV1 hasilnya
masih sama dengan cara siswa mengerjakan soal nomor 2, hal mi lagi-lag
berdasarkan pada suwatn kondisi siswa untuk sulit mengingat maupun
menyelesatkan soal yang telah diberikan. Berdasarkan dengan hasil vang
diperoleh oleh siswa yang masih belum mampu menyelesaikan soal-soal yang

diberikan, maka peneliti melakukan wawancara untuk lebih mendukung suatu

hasil yang telah didapatkan bahwa:
B : kenapa dek pada soal nomor 2 juga belum bisa
R-GBVI  : ndk ku taumi juga itu kak
P : seingatta bagaimana cara menyelesaikan ini soal dek

R-GBV1 . tdk q taumi jg kak, karena kenapa kulupa dihh

Pendapat yang memperkuat dengan melalukan suatu wawancara
kepada guru yang bersangkutan bahwa dari sekian banyak siswa, masih
banyak yang belum bisa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat dan
tentunya beranekaragam jawabammnya siswa yalm ada yang lupa dan
mungkin ada yang pura-pura lupa juga padahal sudah kita berikan penjelasan.
b. Siswa MI-GBV2 (Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat

dengan gaya belajar visual)

Gambar 4.3 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No |
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Berdasarkan hasil jawaban siswa MI-GB V2 telah menguasai indikator
mengenal pemecahan suatu masalah pada soal persamaan kuadrat tersebut
pada tahapan memahami masalah dan melakokan perimungan serta terdapat
pula dua indikator lainnya seperti membuat rancangan dalam menyelesaikan,
bahkan dalam memenksa kembali terdapat masih ada kekurangan dan hasil
yang diperoleh oleh siswa MI-GBV2.

Maka, untuk lebih mengetahu kesuolitan yang dialami oleh siswa MI-

GBV2, penelin melakukan suaty wawancara dengan dalil bahwa:

P . bagaimana soalnva dek

MI-GBV2 2 lumavan kake

P : ada kesulitan vang kita daparkan dek

MI-GBV?2 :ive kak, kalau tahap awalnva kutauji caranva tapi kalau
di akhirnvami biasa salah-salah kak

P : ohth iva dek, nanti belajar lebih giar lagi

MI-GBV2 :ive kak

Hasil wawancara dengan siswa MI-GBV2 dapat ditarik kesimpulan
bahwa ia telah memahami masalah, hal im dibuktikan darn tahap proses
pengerjaan soal yang dilakukan siswa MI-GBV2. Akan tetapr 1a masih
mengalami  beberapa kesulitan dalam mepentukan sualu  rencana
penyelesaiannya dengan dibuktikan masih terdapat jawaban yang kelinw

Selanjutnya pada hasil jawaban untuk soal nomor 2 oleh siswa MI-

GBV2 adalah:
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Gambar 4.4 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 2

ban siswa MI-GBV2 dapat disimpulk:

| Lo, :
menentukan model matematiknya sudah tepat hanya saja salah dalam

i bahwa terdapat

perhitungan. Hal ini iﬁlﬁl'kﬂﬂi dengan hasil wawancara dengan siswa MI-

GBV2:
P i apa kesulitannta dek disoal yang lain
MI-GBV2 : anukak, biasa a masih salah hituang kak
P : ohh begitu dek

MI-GBV2 :ive kak di akhir-akhir selalu salah kurasa

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu
pada tahap penyelesaian terakhir selalu salah dalam menjumlah dan
terkadanmg masih ragu-ragu untuk menentukan hasil yang tepat, apakah
sudah benar atau salah padahal dan tahap awal ia sudah tepat dalam langkah-

langkah atau sesuai prosedur matematika. Ungkapan yang tidak jauh berbeda
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dari suatu wawancara kepada guru yang bersangkutan bahwa kalau ini siswa
memang dia bisa, hanya saja dalam penjumlahannya itu, masih harus
diperbaiki lagi dan ingatan menuliskan ramusnya juga bisaji kalau siswa itu.

c. Siswa PF-GBAIl (Kesulitan dalam menyelesatkan persamaan kuadrat

dengan gaya belajar aunditorial)

Gambar 4.5 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No |
Hasil jawaban pada soal nomor | yang telah dikerjakan oleh siswa PF-
GBAl hakikatnya mampu memahami apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal yang telah diberikan. Sedangkan dalam menentukan rencana
penyelesaian siswa PF-GBAI masih belum tepat dalam mementukan rencana
penyelesaian dengan pada tahapan yang kedua. Hal ini diperkuat dengan

wawancara dengan siswa PF-GBAL:

P : tidak adaji kesulitanta dek
PF-GBAI1 : hmmmm (diam)
P : kenapa dek

PF-GBAI : kalau diketahuinva itu kutawji kak
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P : jadi dek, bagaimana
PF-GBA1 : masih bingung a kak kalau panjang begini
P : vang mana bikin bingungki, atau soalnva vang belum

jelas dek, hehehe
PF-GBA1 : hmmm (diam)

Hasil wawancara tersebut dengan siswa PF-GBAI dapat disimpulkan
bahwa terdapat kesulitan dalam tahap penyelesaian akhir. Hal i terjads
karena siswa PF-GBAI terkadang masih bingung dalam menyelesaikan soal

yang telah diberikan.

Gambar 4.6 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 3

Hasil yang disajikan oleh siswa PF-GBAl memberikan keterangan
bahwa siswa tersebut masih mengalami kesulitan pada pemahaman bahasa
matematika karena siswa PF-GBAl tidek dapat membuat hubungan-
hubungan yang bermakna matematika seperti masih minimnya pemahaman
dalam memecahkan masalah hitungan seperti soal yang disajikan kepada
siswa. Untuk mematikan lebih mendalam mengenai kesulitan siswa sehingga

peneliti melakukan suatu wawancara dengan suatu dalil:

P : bagaimana soal no 3 dek, punva kendala
PF-GBAI : lumavan
P : apa vang belum ditemukan

PF-GBAI : masih ada sebagian karena belum paham
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa PF-GBAl dapat

disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 3 masih mengalami
kebibungan. Hal ini terlihat dari siswa dalam wawancara mengetakan masih
belum paham dalam menuntaskan soal seperti itu. Hal ini sejalan dengan apa
yang disampaikan oleh gurn yvang bersangkutan yaitu masih banyak siswa
yang merasa sulit mengerjakan soal dalam bentuk grafik.

d. Siswa PL-GBA2 (Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat

dengan gaya belajar auditorial)

Gambar 4.7 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 2
Jawaban yang telah diuraikan oleh siswa PL-GBA2 sudah tidak
mengalami kesulitan dalam memahama soal yang telah dibenkan. Imi
berdasarkan pada apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain ru,
pada tahap menentukan rencana penyelesaian siswa PL-GBA2 sudah mampu.
Hal ini didukung dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa

bahwa:
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P : bagaimana soalnva dek, sulir

PL-GBA2 : hehehehe

P : sejauh ini ada kendala

PL-GBAI : ridak ada kak

P : sudah mengerti vahh

PL-GBAI :ive kak

Pendapat senada juga disampaikan oleh guru yang bersangkutan
bahwa siswa tersebut merupakan salah siswa yang pandai dan rajin di kelas
ini, jadi dia yang sering membimbing teman-teman kelasnya kalau ada yang
bertanya dan biasa juga membuat kerja kelompok bersama.
e. Siswa DK-GBKI [Kﬂﬁum dﬂlnm menyelesaikan persamaan kuadrat

dengan gay_a.hei’ninr hmamtik]

Gambar 4.8 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 1

Soal yang diberikan, siswa DK-GBK1 mengalam suatu kesulitan, hal
ini berlandaskan pada hasil jawaban yang telah dituliskan oleh siswa DK-
GBKI1 belum memahami apa yang ditanyakan. Selain itu, peneliti melihat

bahwa siswa DK-GBK1 mengalami kesulitan muls dan bagian awal, bahkan
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dalam menentukan rencana penyelesalannya masih banyak yang keliru.
Untuk memperkuat hasil yang didapatkan sehingga penelii melakukan suam
wawancara dengan siswa DK-GBK1:

P : kenapa kavak bingungki sava likat dek

DK-GBKI : ive kak, ndk mnegrii kak ini

P : kenapa bisa

DK-GBKI : jarang mendapatkan soal seperti ini

P : masa dek

DK-GBKI : ive kak

Dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat kebingungan dalam menyelesaikan soal yang diberikan
dan ditambah lagi ia sangat jarang nmntlapathn soal seperti ini. Pendapat
yang merespon dari guru yang bersangkutan bahwasanya ini adalah soal yang
mudah dan saya sering berikan kepada siswa soal yang seperti ini, mungkin
saja karena kurang latihan dan siswa it sendiri sehingga sangat kesulitan

dalam menyelesaikan soal yang adek berikan,

Gambar 4.9 Lembar Jawaban Siswa Untuk Soal No 2

Hasil penjelasan jawaban yang tekah diberikan oleh siswa DK-GBK1
dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesalakan soal nomor 2 ndak jauh
berbeda dan no 1 yang telah i1a kerjakan karena siswa tersebut sangat minim

berlatih dan mengulang pembelajaran dirumah.
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3. Penvebab Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan
Kuadrat Ditinjau Dari (Gaya Belajar

a. Minimnya kemampuan siswa dalam mentrasfer pengetahuan

Kesulitan vang dialami oleh siswa hakikainya mempunyai
berkesulitan matematnika yang mana dalam kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan yaitn tidak mampu menghubungkan konsep matematika.
Bahkan terkadang siswa kurang mampu saat mengerjakan soal yang berlainan
dengan contoh soal. Banvak siswa yang menganggap bahwa contoh soal lebih
mudah dar soal yang harus dikerjakan.

Untuk lebih memperjelas penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa
maka peneliti melakukan suatu wawancara kepada siswa Mi-GBV2:

P : kira-kira apa penvebabnva ini dek sehingga belum bisa

menjawab soal vang diberikan dengan baik
MI-GBV2 : biasa kalaw seva pas kerja latihan kutawji tapi kalau soal
mi biasa beleng maki

P : ol begitu dek

MI-GBV2 :ive

Dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut samgat kesulitan dalam
mengerjakan soal apalgi pada tahap penyelesaannya, terkadang sulit
menentokan yang mana akan dijumlahkan. Hal imi selaras dan pendapat guro
matematika bahwa saya sering membernikan penjelesan contoh soal banyak
kali akan tetapt ndak semua siswa mampu menangkap dengan baik bahkan
dalam mengerjakan masih banyak yang kurang mampu.
b. Minimnya kemampuan siswa dalam memahami materi

Hakikatnya masing-masing siswa memiliki kemampuan yang

berbedabeda dalam memahami materi. Hal im didasarkan karena pada saat
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pandemic yang mengalami pembalajaran online sehingga siswa banyak yang
belum menguasai materi sepenubhnya. Menurut guru matematika masth
banyak siswa yang ndak memahami maten yang disampaikan oleh guru
dikarenakan keterbatasan media yang dipakai oleh siswa. Bahkan dalam hal
i, banyak siswa vang diam saat sesi tanya jawab dikarenakan rasa tidak
percaya diri untuk bertanya hal-hal yang belum siswa ketahui.

Minimnya kemampuan siswa dalam memahami maten yang diberikan

sehingga penelin melakukan suatua wawancara dengan siswa:

P : kenapaki dek

PL-GBAZ2 : tidak ki mengerti kuak

P : sudah dijelaskan sama guruta
PL-GBA?2 : sudah kak

P : kenapa pale belum mengerii

PL-GBA2 : hehehehe

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses
belajar mengajar siswa tersebuf masih banyak yang tidak 1a mengerti. Hal imi
sering dengan pendapat guru matematika bahwa mereka kalau dibenkan suat
soal dan disuruh bertanya, maka mereka hanya diam saja.
¢. Siswa kurang memahami bahasa matematika

siswa mengalami kesulitan dalam memahanu bahasa guro terutama
saat guru menjelaskan mater1 dan cara penyelsalan matematika yang.
Menurut gura vang bersangkutan dalam hal mi1 guru matamatika mengatakan,
siswa mengalami kesulitan yang disebabkan karena sebagian siswa ndak suka
membaca soal terlalu panjang. Hasil i1 sesuai dengan hasil wawancara

tentang pemahaman bahasa matematika yang kurang dimana siswa
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mengalami kesulitan membuat hubunganhubungan bermakna matematika.
Adapun hasil wawancaranya yaitu:

P »apa  kesulitan vang dirasakan dek dalam belajar

matemarika khusunva pembelajaran persamaan kuadrat

DEK-GBKI : banvak kak

P : hehehe, maksudnva

DE-GBKI1 : anu kak biasa dilupa rumusnyva, dan kalau kerjaki

panjang biasa carana jadi malaski kak

Dan wasil wawancara maka dapat ditank kesimpuolan bahwa dalam
proses belajar mengajar, surn banvak mengalai kebibungan, hal ini terjadi
karena kurangnya minat siswa dan bahasa matematika yang mereka sulit
untuk pahami dan ditambah lagi bila rumus serta dalam mencai hasilnya itn
terlalu panjang.
Pemhahasan
1. Jenis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan

Kuadrat Ditinjau Dari Gaya Belajar
a. Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan gaya belajar
visual

Kecenderungan siswa kelas X1 TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Makassar dengan gaya belajar visunal menguasai dua indikator pemecahan
masalah yaitu pada tahapan memahami masalah dan melakukan perhitungan.
Indikator yang belum dikuasai yaiu pada tahapan membuat rencana
penyelesalan dan memeriksa kembali. Kesulitan tahapan membuat rencana
penyelesalan yang dialami siswa yaitu ketidaklengkapan dan ketidaktepatan

dalam menentukan rencana penyelesaian masalah dimana siswa tidak dapat

membuat rencana penyelesaian atau membuat rencana tetapi tidak relevan.
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Sedangkan kesulitan pada tahapan memeriksa kembali vaitu kesalahan dalam
mengoperasikan hitungan, ketidakiepatan dalam proses pengerjaan soal,
membuat kesimpulan yang tidak tepat, serta ndak melakukan pemenksaan
untuk melihat kebenaran proses.

Pada siswa gaya belajar visual cenderung mengalami kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan dimana siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar kurang mampu menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan kenyataan yang ada. Siswa dengan gaya belajar
visual juga cenderung masih lemah dalam menghitung yang mana siswa
masih melakukan kesalahan dalam membaca simbol-simbol matematika dan
mengoperasikan angka.

Jika dikaitkan dengan teori yang diungkapkan oleh mulyadi (2015),
kecenderungan gaya belajar visual memiliki kesulitan pada keterampilan
matemainka yaiiu penambahan, pengurangan. perkalian. pembagian dasar dan
urutan operasi dasar atau menyalin angka demgan benar dan mengamati
simbol operasional dalam menyelesaikan masalah pada soal yang disajikan.
Sedangkan pada teori Martini siswa yang mengalami kesulitan belajar
matemaiika apabila siswa tersebut memiliki kelemahan dalam menghitung,
kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, kurangnya pemahaman bahasa

matematika, dan kesulitan dalam persepsi visual.
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b. Kesuolitan dalam menyelesaitkan persamaan kuadrat dengan gaya belajar
aunditonal

Kecenderungan siswa dengan gaya belajar auditonal menguasar dua
indikator pemecahan masalah yaitu pada tahapan memahami masalah dan
membuat rencana penyelesaian. Indikator yang belum dikuasai vaitun pada
tahapan melakukan perhitungan dan memernksa kembal. Kesulitan tahapan
melakukan perhitungan yang dialami siswa dikarenakan kesulitan membuat
simbol-simbol matematnka dan Keodaktepatan dalam menentukan model
matemaiika dan pernyataan yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga, dalam
hal ini siswa ftidak dapat melakukan perhiiungan dan proses yang benar.
Sedangkan kesulitan pada tahapan memeriksa kembali dikarenakan kesalahan
dalam mengoperasikan hitungan, ketidaktepatan dalam proses pengerjaan
soal dan membuat kesimpulan. Dalam tahap ini, siswa tidak melakukan
pemeriksaan uniuk melihat kebenaran proses atau melakukan pemeriksaan
yang tidak tuntas.

Pada siswa kelas X1 TKR B SMK Mubhammadivah 4 Tallo Makassar
dengan gava belajar anditorial cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami bahasa matematika dimana siswa merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah hitungan soal vang disajikan. Berdasarkan teon
mulyadi, kecenderungan gaya belajar auditorial memiliki kesulitan pada
keterampilan limgmsuk (yang berhubungan dengan mengerti 1snlah
matematika dan mengubah masalah tertulis menjads simbol matematika) dan

keterampilan atensional (menyalin angka dengan benar dan mengamat
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simbol operasional) dalam menyelesaikan masalah matematika. Sementara itu

menurut teon Martini, mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menghitung vang mana siswa masith salah dalam membaca simbol

matemaiika dan mengoperasikan angka.

¢. Kesulitan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan gaya belajar
kinestetik

Kecenderungan siswa dengan gaya belajar kinestetik menguasar dua
indikator pemecahan masalah  yaitu pada tahapan membuat rencana
penyelesaian dan melakukan perhitungan. Indikator yang belum dikuasai
yaitu pada tahapan memahami masalah dan memeriksa kembali. Kesulitan
tahapan memahami masalah yang dialami siswa yaitu kesulitan pada saat
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Sedangkan
kesulitan pada tahapan memeriksa kembali dikarenakan kesalahan dalam
mengoperasikan hitungan, ketidaktepatan dalam proses pengerjaan soal dan
membuat  kesimpulan. Pada tahap tersebut. siswa ndak melakuokan
pemeriksaan untuk melithat kebenaran proses atau melakukan pemenksaan
yvang tidak tuntas.

Pada siswa gava belajar kinestetik kelas XI TEKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar cenderung mengalamu kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan dimana siswa tidak mampu dalam menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada. Dilihat dan teor
mulyadi, kecenderungan gaya belajar kinestetik memiliki kesulitan pada

keterampilan lingmstik vyang berhubungan dengan mengertt 1sulah

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

62

matematika dan mengubah masalah tertulis menjadi simbol matematika

menyalin angka dengan benar dan mengamati simbol operasional.

2. Penyebab Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan
Kuadrat Ditinjau Dari GGava Belajar

Pada dasarnya berhasil atao udaknya siswa dalam belajar
matemaiika dengan materi persamaan kuadrat, disebabkan oleh beberapa
faktor penyebab. Seperti yang telah diketahui, akuvitas belajar bagi senap
siswa ndak selamanya berlangsung secara wajar. Terkadang lancar cepat
menangkap apa yang dipelajari, terkadang pula lambat dan merasa sangat
sulit. Dalam hal semangat, terkadang siswa mengikuti dengan semangat,
terkadang puola sangat solit unmk mengadakan konsentrasi. Penyebab
kesulitan belajar vang dialami oleh siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo Makassar sangatlah beraneka ragam dan kompleks,
hal tersebut tidak mudah dipaham secara sempurna, meskipun oleh para ahli
yang berpengalaman sekalipun.

Jika dikorelasikan dengan pendapat Oemar Hamalik (2016),
mengemukakan bahwa penyebab siswa mengalami kesulitan belajar
matematika sebagai benkut: Pertama, Faktor dan Din Sendin (Internal),
faktor ini terdin dan : a) Tidak memiliki tujuan belajar yang jelas b) Minat
terhadap bahan pelajaran vang kuwrang ¢) Terganggunya kesehatan d)
Kecakapan mengikuti pelajaran e) Kebiasaan belajar f) Penguasaan bahasa

yvang kurang. Kedua, Faktor dann Lingkungan Sekolah, kesulitan belajar ndak
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hanya berasal pada dini peserta didik saja akan tetapi bisa juga dan sekolah
dimana tempat tersebut peserta didik mendapatkan pendidikan formal.

Keriga, Faktor dan Lingkungan Keluarga, pada dasarnya keluarga
merupakan lingkungan yang paling dekat dengan peserta didik karena
sebagian besar waktu peserta didik adalah di rumah. Oleh karena 1o, keluarga
sangat mempengaruhi kemajuan studi peserta didik. Keempar, Fakior darn
Masyarakat, pada dasamya masyarakat ndak akan menghalangi kemajuan
peserta didik. Semakin tinggi tingkat pendidikan setiap warga akan semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Sedangkan jika dikaitak
dengan pendapat Sndjono bahwa penyebab kesulitan belajar matematika yaitu
karena gaya belajar, siswa akan mengalami kesulitan belajar apabila
menemukan gaya belajar yang kurang pas dengan dirinya. Gaya belajar yang
mal-adaptif, seperti kurangnya perhatian terhadap tugas sekolah, mudah
terganggu, impulsif, monitoring dan koreksi din yang rendah menunjukkan
gava belajar vang buruk sehingga membuat peserta didik mengalam

kesulitan belajar.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian yang dilakukan tentang profil kesulitan
siswa kelas XI TER B SMK Muhammadiyah 4 Tallo Makassar dalam

menyelesaitkan soal persamaan kuadrat diimjau dan gaya belajar dapat di

simpulkan beberapa intisar yaii:

l. Jemis kesulitan siswa dalam menyelesaltkan soal persamaan kuadrat
ditinjau ‘dari gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo yaitu (1) siswa gaya belajar visual cenderung
mengalami kesolitan dalam - mentransfer pengetahuan dimana siswa
kurang mampu menghubungkan konsep matematika dengan kenyataan
vang ada. (2) siswa dengan gaya belajar auditonal cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami bahasa matematka dimana siswa merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah hitungan soal yang disajikan. (3)
siswa gaya belajar kinestetik cenderung mengalami kesulitan dalam
memecahkan persoalan pada tahap penyelesaian.

2. Penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat
vaiu perfama, minimnya kemampuan siswa dalam mentrasfer
pengetahuan, kedua, rendahnya kemampuan siswa dalam memaham

maten dan ketiga siswa kurang memaham bahasa matematka.

64
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B. Saran
1. Bag Siswa

a. Siswa diharapkan untuk lebih sering dalam mengerjakan latthan soal
pemecahan masalah matematika untuk menambah keterampilan
dalam menyelesatkan masalah matemanka.

b. Apabila belum paham maksud dan soal, maka ulang1 sampai benar-
benar paham sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tepat.

c. Tidak tergesa-gesa dan lebih telin lagn dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah.

d. Kesalahan vang telah dilakukan dalam menyelesaikan masalah
matematika dapat digunakan sebagai pelajaran berikutnya, sehingga
kesalahan tersebut tidak teralang kembali.

2. Bagi Guru

a. Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan kesulhitan-kesulitan
siswa dalam menyelesatkan masalah matematika.

b. Gurn dapat memahami gaya belajar siswa schingga dapat

menentukan strategi yang relevan seperti membuat kelompo belajar..
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LLampiran A

[ embar Soal dan Kunci Jawaban
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SOAL PERSAMAAN KUADRAT

Petunjuk:

Nama

Kelas

Waktu  : 60 Menn

a. Tulislah identtas Anda pada kolom yang telah disediakan!

b. Perhatikan soal dengan telin sebelum mengerjakannya!

¢. Tulislah jawaban sesual dengan kemampuoan Anda!

Soal

1. Tentukan penyelesaian dari x? — x — 6.= ) dengan menggunakan 3 cara!

2. Gambarlah grafik parabolik dari persamaan kuadrat x* —4x — 12 = 0 pada himpunan

bilangan real!

3. Perhatikan Grafik Berikut!

Tentukan persamaan kuadrat yang memenuhi grafik di atas !
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LEMBAR JAWABAN
SOAL PERSAMAAN KUADRAT
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PEDOMAN PENSKORAN

No Jawaban Skor
1. Cara l
Pemifaktoran
Can mla X3 dan x; sehingpa %y + X3 = —1 dan x;%; = —6.
Hal imi terpenuhi apabila x;, = 3 dan %, = —=2. Dengan demikian,
¥ =-x—=6=0 10
(x=3)(x—(=2)) =0
(x=3x+2)=0
x=3=0atmx+2=10
Jadi, %,= 3 dan x;, = =2
Cara 2
Melengkapr Kuadrat
¥2—%x—6 =0 - %x*=x =8
13 14
¥ —x+ —J =ﬁ+[—]
12 ;
; L
X=X+ 77 + 1
v 2441
Xem=—] =
-3 G
| 30
( 1)-’-” 25
X——| =—
2 4
1 " 125
== F |—
2 N 4
o E = % 5
1 + 5
e e
22
Jadi, X, = ;4> =3dmx, =;—>=-2
Cara 3
Rumus ABC
—b £ vh* — 4ac
Xy =
= 2a 10
_—=Hzy (—=1)* — 4(1)(-6)
2(1)
14++v1 424
B 2
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Jadi, diperoleh x; =2~ =3 dinx, =" =-2.

Menentukan titik potong sumbu X dengan cara pemfaktoran
r=4x-12=0

(x; =6)(x;:+2)=10

X, =bdanx; = -2

Titik potong pada sumbuh x adalah A(6,0) dan B (-2, 0)
Menentukan titik potong sumbub vy dengan substitusi x =0
xf=4x =12

- —-40-12=-12

Jadi, tink potong subub y adalah (0,-12)

Menentukan titik bahik (Xp, ¥ ) dengan rumus dibawah ma:

b -4
—_—— = =— =1
XF Za - i R
5 D b —-dac
P 4g 41
_ —{-F =41, {-12]] b
}’p = 3 = =1f

Jadi, titik balik (-2, -16)
Dengan demakian gambar grafiknya adatabh sebagan benkut

1o

30

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Berdasarkan grahk di atas diketahu:

.Ti = _4'
¥ =8

Selanjutnya dibentuk dengan cara bertkut
y=a(x—-x)x-x)
y=a(x-(-9)x-(-2)
y=alx+4)(x+2)

y=a(x®+2x +4x + 8)

y=a(x?+6x+8)

Selanjutnya kita tentukan nila a dengan substitus: mlai x =0
y=a(x?+6x+8)

8=a(0°.6(0)+8)

8=a8

a=1

Jadi, persamaanoya adalah x* 4+ fx + 8=0
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LLampiran B

Lembar Angket dan Wawancara
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PEDOMAN WAWANCARA
KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN KUADRAT

Jenis wawancara : Wawancara Terbuka (Membenkan pertanyaan berdasarkan kesulitan atau
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat)

Secara gans besar penelin menggunakan pedoman berdasarkan Indikator Kesulitan siswa
dalam menvelesaikan soal Persamaan kuadrat, yaitu:

a. Kesulitan dalam menerapkan konsep

b. Kesulitan dalam menerapkan prinsip

¢. Kesulitan skifl/keterampilan
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PEDOMAN WAWANCARA
PENYEBAB KESULITAN BELAJAR PERSAMAAN RUADRAT PADA SISWA

Secara gans besar pedoman wawancara vang digunakan uontuk mengetahu penyebab

kesulitan siswa dalam belajar persamaan kuadrat, adapun pertanyaan-pertanyaan yang

muncul nantinya dilapangan berdsasarkan jawaban responden/subjek.

1. Apakah Anda suka belajar matemanka ?

2. Ketika belajar matematika, apakah Anda semangat mengikuti pelajaran maten
persamaan kuadrat 7

3. Apakah menurut anda dalam mempelajan persamaan kuadrat itu gampang atau susah ?

4. Bagaimana menurut anda cara guru mengajarkan maten persamaan kuadrat 7

5. Apakah penjelasan guru mudah dipahami atan susah dipahami ?

6. Apakah anda memperhatkan dengan baik penjelasan guru disaat menjelaskan 7

7. Apakah konsentrasi anda hiasa terganggu apabila memperhatikan penjelasan dari guru 7

8. Apakah anda sering bosan atau mengantuk pada saat proses pembelajaran ?

9. Apakah ada teman anda yang sering mengganggu apabila guru menjelaskan ?

10. Apabila guru menjelaskan apakah anda sering bertanya jika tidak paham apa yang
dijelaskan oleh gum?

11. Apabila guru memberikan contoh soal apakah anda paham ?

12. Apakah anda sering bertanya apabila tidak memahami contoh soal yang diberikan ?

13. Apakah anda semangat menyelesaikan scal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat 7

14. Apakah anda selalu berusaha untuk menyelesaikan soal persamaan kuadrat yang
dibenkan oleh gurn ?

15. Apabila diberikan soal persamaan kuadrat oleh guru dan soalnya ndak sesuai dengan
contoh. Apa vang anda lakukan ?

16. Apabila dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat, apakah anda senng lupa tentang

langkah-langkah penyelesalannya 7
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17.

18.

19.

20.

Kendala apa biasanya yang Anda alansm apabila dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat, tiba-tiba anda ndak bisa meneruskan sampai selesai atau ndak bisa selesaikan
dengan benar 7

Bagaimana respon guru apabila anda mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal
persamaan koadrat 7

Apakah anda sering belajar kelompok dengan teman-teman di sekolah ?

Apakah anda suka bertanya sama teman anda jika ada maten yang tidak dimengert ?
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Lampiran C

Dokomentasi
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Lampiran D

Administrasi

& Dipindai dengan CamScanner
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LLampiran E

Hasil Turnitin
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LLampiran F

Presentasi Ppt
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“PROFIL KESULITAN SISWA KELAS Xl TKR B SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO DALAM I"\,
MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN KUADRAT DITINJAU DARI GAYA BELAJAR"

A.MAPPE
Pendidikan Matematika
(105361103316) e — . T T3 VRS (T LY N —

Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd.
Pembimbing II : Muhammad Rizal Usman, S.Pd., M.Pd.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persamaan Kuadrat

Matematika

Kesulitan Siswa Gaya Belajar
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PENDAHULUAN

Apa saja jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
Persamaan Kuadrat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas

X| TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran
2022/2023 ?

Apa penyebhah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
Persamaan Kuadrat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas

XI TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran
2022/2023 ?
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PENDAHULUAN

Tujuan & Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan jenis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan kuadrat ditinjau dari
gaya belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK
Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran 2022/2(023.

dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat
ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas XI TKR
B SMK Muhammadiyah 4 Tallo tahun pelajaran
2022/2023.

. Untuk mendeskripsikan penyebab kesulitan siswa
v

PEEE

Manfaat Penelitian

Bagi Peserta Didik

Bagi Guru

Bagi Sekolah

Bagi Peneliti
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9| KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori Gaya Belajar

i | Kesulitan dalam Persamaan Kuadrat
U Menyelesaikan Soal

Persamaan Kuadrat

Definisi Profil

Hasil Penelitian Relevan

“Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal-soal Matematika pada
Materi Himpunan”

Oleh : Eksan dkk

Tahun : 2013

“Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan
dan Pertidaksamaan Linear di Kelas X SMK
Prawira Marta Kartasura Tahun Ajaran
2014/2015"

Oleh : Fatimah dan Khotimah

Tahun : 2015
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3 METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

6 Peserta didik
kelas XI TKR B

Prosedur Penelitian

1. Persiapan
2. Perencanaan
3. Pelaksanaan

Waktu dan Tempat
SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Jenis Penelitian

Kualitatif Deskriptif

Subjek Penelitian
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3 METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

W ANGKET

SOAL TES

@ WAWANCARA
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3 METODE PENELITIAN

Teknik Analisis Data

1. Data Pengisian Angket

Analisis Deskriptif - 2. Data Hasil Tes

3. Data Hasil Wawancara
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A

Hasil Penelitian dan bmbahasan

DATA ANGKET GAYA BELAJAR

No|  Subjek | GayaBelajar
4 | MASGBK2 | Kinestetik

6 | MI-GBV2
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n Hasil Penelitian dan Pembahasan

Jenis Kesulitan Siswa

JENIS KESULITAN
NO SUBIJEK
Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
1 | DK-GBK1 Konsep subsfitusi Peperapan konsep Tidak dikerjakan
2 | RR-GBV1 Tahap penentuan nilai X dan penggunaan rumus, | Tahap akhir penyelesaian | Tidak dikeriakan.
3 |PFs-GBA1 | Tahap penentuan nilai X dan penggunaan rumus. | Tidak dikeriakan Konsep substitusi
a4 | MAS-GBK2 Tidak di kerjakan. Konsep Substitusi Tidak dikeriakan.
5 | PL-GBA2 Cuman tulis soal Cuman tulis soal Cuman tulis soal
6 | MI-GBV2 Tahap akhir penyelesaian Penentuan nilai a,b, dan c | Tidak dikerjakan.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penyebab Kesulitan Siswa

a. Minimnya kemampuan siswa
dalam mentransfer Pengetahuan

b. Minimnya kempuan siswa
memahami materi Peréamaan
Kuadrat

c. Siswa kurang memahami Bahasa
Matematika
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KESIMPULAN DAN SARAN

JENIS DAN PENYEBEB KESULITAN

VISUAL

Dipindai dengan CamScanner
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Kesimpulan

1. Jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat ditinjau dar1 gaya
belajar pada siswa kelas XI TKR B SMK Muhammadiyah 4 Tallo yaitu pertama, siswa
gaya belajar visual cenderung mengalami kesulitan dalam mentranster pengetahuan
dimana siswa kurang mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan
kenyataan yang ada. Kedua, siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami bahasa matematika dimana siswa merasa kesulitan dalam

memecahkan masalah hitungan soal yang disajikan. Ketiga siswa gaya belajar kinestetik
cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan perosalan pada tahap penyelesaian.

2. Penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat yaitu pertama,
minimnya kemampuan siswa dalam mentrasfer pengetahuan, kedua, rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami materi dan ketiga siswa kurang memahami bahasa
matematika.
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* Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di sajikan pada bab terdahulu, maka dapat diberikan

saran sebagai berikut:

l.
a.

b.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk lebih sering dalam mengerjakan latihan soal pemecahan masalah
matematika untuk menambah keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika.
Apabila belum paham maksud dari soal, maka ulangi sampai benar-benar paham sehingga
dapat menyelesaikan masalah secara tepat.

. Tidak tergesa-gesa dan lebih teliti lagi dalam mengerjakan soal pemecahan masalah.
. Kesalahan yang telah dilakukan dalam menyelesaikan masalah matematika dapat digunakan

sebagai pelajaran berikutnya, sehingga kesalahan tersebut tidak terulang kembal.

Bagi Guru
Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.

. Guru dapat memahami gaya belajar siswa sehingga dapat menentukan strategi pembelajaran

yang tepat untuk siswa.
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RIWAYAT HIDUP

A.Mappe, Lahir di Makassar pada tanggal Empat bulan
Juni tahun 1997. Anak ke-11 dan sebelas bersaudara
(Anak Bungsuh) yang merupakan buah kasih sayang dari
pasangan Bapak Mustamin dan Ibu Tuwo. Peneliti

memulai jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD

Islam Darul Hikmah Makassar pada tahun 2004 dan tamat
pada tahun 2010. Pada tahun yang sama, penelitt melanjutkan kembali Pendidikan
di SMP Islam Darul Hikmah Makassar dan tamat pada tahun 2013, Di tahun vang
sama, peneliti melanjutkan Pendidikan di SMA Itthad Makassar dan tamat pada
tahun 2016. Kemudian melanjutkan Pendidikan di salah satu perguruan tingm
swasta unggul di Makassar vaitu Universitas Muhammadivah (Unismuh)
Makassar dan terdaftar sebagmi mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas

Keguruan dan 1Ilmu Pendidikan dengan program Strata Satu (S1).
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